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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi output kinerja dan employee engagement kar-
yawan di PT Bank Muamalat KCU Makassar dengan pendekatan
workplace  spirituality. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa workplace spirituality yang
tercermin dalam makna kerja, hubungan kerja yang harmonis,
keteladanan pimpinan, dan budaya kerja Islami berpengaruh
positif terhadap peningkatan motivasi, disiplin, loyalitas, serta
kinerja karyawan. Adapun hambatan yang ditemukan meliputi
tingginya beban kerja, keterbatasan waktu karyawan, serta
ketidakkonsistenan pelaksanaan kegiatan spiritual akibat
tuntutan operasional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan nilai-nilai spiritual di lingkungan kerja berperan
penting dalam meningkatkan keterlibatan dan kinerja karyawan
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Workplace spirituality, Employee engagement,
Kinerja Karyawan, Sumber Daya Manusia

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence
employee performance output and employee engagement at PT
Bank Muamalat KCU Makassar using a workplace spirituality
approach. The study used a qualitative method with data collec-
tion techniques through observation, interviews, and document-
tation. Data were analyzed using data reduction, data presenta-
tion, and conclusion drawing techniques. The results showed that
workplace spirituality, reflected in the meaning of work, harmo-
nious work relationships, exemplary leadership, and Islamic
work culture, had a positive effect on increasing employee
motivation, discipline, loyalty, and performance. The obstacles
found included high workloads, limited employee time, and
inconsistencies in the implementation of spiritual activities due
to operational demands. This study concluded that the appli-
cation of spiritual values in the workplace plays a significant role
in increasing employee engagement and performance on an
ongoing basis.
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PENDAHULUAN

Dalam era modern yang ditandai dengan dinamika organisasi yang tinggi, kompetisi
global, serta tekanan kerja yang semakin besar, organisasi dituntut untuk menerapkan strategi
manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang tidak hanya berfokus pada peningkatan
kinerja (performance) dan hasil kerja (output) karyawan, tetapi juga pada upaya menjaga
keterlibatan (engagement) mereka secara berkelanjutan (Bairizki, A. 2020). Dalam konteks ini
(Putranto,A.T. 2025), MSDM dituntut untuk tidak hanya memperhatikan aspek teknis dan
administratif, tetapi juga aspek psikologis dan spiritual karyawan guna menciptakan keseim-

bangan antara produktivitas dan kesejahteraan kerja.

Di tengah berbagai pendekatan MSDM yang telah diterapkan seperti reward system,
pelatihan, dan pengembangan karier, muncul konsep workplace spirituality sebagai
pendekatan alternatif yang holistik (Rosiana,A.2025). Konsep ini menekankan pentingnya
makna kerja, nilai-nilai luhur, serta keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional
sebagai bagian dari strategi pengelolaan sumber daya manusia yang berkelanjutan (Arifah,C.
2023). Workplace spirituality (Sofiana,N.F.) bukan semata-mata tentang praktik keagamaan di
tempat kerja, melainkan berkaitan dengan bagaimana individu menemukan makna, tujuan, rasa
keterhubungan, dan keselarasan antara nilai-nilai pribadi dengan nilai-nilai organisasi. Ketika
karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka bermakna dan dilakukan dalam lingkungan kerja
yang mendukung nilai spiritualitas, maka akan muncul peningkatan dalam motivasi intrinsik,
kepuasan kerja, loyalitas, serta keterlibatan (employee engagement) semua ini merupakan

indikator penting dalam keberhasilan pengelolaan SDM (Widayanthi,D. G. C. 2025).

Menurut Abbas (2025), menunjukkan bahwa Workplace spirituality memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Employee engagement, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja karyawan. Studi ini menyoroti peran penting keterlibatan karyawan sebagai mediator
dalam hubungan antara spiritualitas ditempat kerja dan kinerja. Selain itu, penelitian oleh
Dewayanti dan Umam (2023), menemukan bahwa penerapan Workplace spirituality secara

signifikan meningkatkan kinerja karyawan, terutama dalam konteks kepemimpinan islami. Hal
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ini menunjukkan nilai-nilai spiritual di tempat kerja dapat memperkuat motifasi intrinsik kar-

yawan, yang berdampak positif pada output dan performa kerja.

Di sisi lain, studi oleh shohib dan Hadi (2021) mengungkapkan bahwa spiritualitas di
tempat kerja memberikan kontribusi sebesar 50,1% terhadap keterikatan karyawan. Temuan
ini menegaskan bahwa lingkungan kerja yang mendukung nilai-nilai spiritual dapat mening-
katkan rasa keterhubungan karyawan dengan organisasi, yang pada akhirnya mendorong
peningkatan kinerja dan produktivitas. Namun, meskipun berbagai penelitian telah menunjuk-
kan manfaat bagi Workplace spirituality, penerapannya di berbagai organisasi, Khususnya di
indonesia, masih terbatas. Oleh karena itu, penting untk mengkaji lebih lanjut bagaimana
workplace spirituality mempengaruhi output, Performance, dan Engagement karyawan dalam

konteks budaya dan organisasi yang berbeda.

Menurut Fadli dan Nuraini (2021), output karyawan dapat diukur dari beberapa aspek
seperti jumlah pekerjaan yang diselesaikan, kualitas hasil kerja, dan ketepatan waktu. Mereka
menegaskan bahwa semakin tinggi kompetensi dan disiplin kerja seorang karyawan, maka
semakin besar pula output yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa output tidak berdiri
sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Sementara itu,
dalam studi yang lebih luas, Bakker dan Albrecht (2023) menyebutkan bahwa output karyawan
berkorelasi erat dengan keterlibatan kerja (engagement) dan kondisi psikologis karyawan di
tempat kerja. Ketika karyawan merasa terhubung secara emosional dan kognitif dengan

pekerjaannya, maka mereka cenderung menghasilkan output yang lebih tinggi dan berkualitas.

Lebih lanjut, Suryani dan Puspita (2020) dalam jurnal Jurnal Ekonomi dan Bisnis juga
menekankan bahwa output bukan hanya soal kuantitas, melainkan juga relevansi terhadap
target dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, peningkatan output harus diiringi dengan
strategi pengelolaan sumber daya manusia yang tepat, lingkungan kerja yang mendukung, serta
kepemimpinan yang mampu memotivasi. Dengan demikian, memahami faktor-faktor yang
memengaruhi oufput serta upaya peningkatannya menjadi hal yang krusial bagi organisasi,

khususnya dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang terus berubah.

Menurut Mangkunegara (2022), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan. Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kompetensi, motivasi,

kepemimpinan, dan lingkungan kerja. Sementara itu, Putra dan Ardiansyah (2020) dalam
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penelitian mereka menjelaskan bahwa kinerja karyawan dapat meningkat secara signifikan
ketika perusahaan memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan, kepemimpinan transfor-
masional, serta sistem evaluasi yang adil dan terstruktur. Mereka menekankan bahwa penilaian
kinerja harus mencerminkan keseimbangan antara hasil (output) dan proses kerja yang

ditempuh.

Selain itu, Sari dan Prasetyo (2021) menyatakan bahwa kinerja karyawan juga dipenga-
ruhi oleh faktor psikologis seperti kepuasan kerja, keterlibatan emosional terhadap organisasi,
dan iklim kerja yang kondusif. Oleh karena itu, peningkatan kinerja tidak cukup hanya dengan
pengawasan atau sistem target, melainkan juga membutuhkan pendekatan yang holistik dan
manusiawi. Seiring dengan tuntutan globalisasi dan perubahan teknologi yang cepat, organisasi
dituntut untuk secara konsisten meningkatkan kinerja sumber daya manusianya. Pemahaman
yang komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja menjadi kunci penting

dalam mengembangkan strategi manajemen SDM yang adaptif dan berkelanjutan.

Engagement mencerminkan sejauh mana karyawan merasa termotivasi, memiliki rasa
memiliki, serta berkomitmen secara emosional dan intelektual terhadap pekerjaan dan
organisasinya. Dalam lingkungan kerja yang kompetitif dan terus berubah, menjaga
engagement menjadi tantangan penting bagi manajemen. Menurut Bakker dan Albrecht (2023),
engagement adalah kondisi kerja yang ditandai dengan semangat (vigor), dedikasi (dedication),
dan keterlibatan penuh (absorption). Karyawan yang engaged cenderung menunjukkan

produktivitas tinggi, loyalitas, serta inisiatif kerja yang positif.

Memon et al., (2020), menyatakan bahwa engagement terjadi ketika individu membawa
seluruh aspek dirinya fisik, kognitif, dan emosional ke dalam peran kerja mereka. Teori ini
kemudian dikembangkan oleh berbagai penelitian modern yang menyesuaikan dengan konteks
organisasi saat ini. Penelitian oleh Memon, Salleh, dan Baharom (2020) menunjukkan bahwa
dukungan organisasi dan kepemimpinan transformatif sangat memengaruhi tingkat
engagement karyawan. Karyawan yang merasa didukung oleh perusahaan cenderung lebih

fokus, puas, dan terlibat dalam pekerjaannya.

Di Indonesia, Safitri dan Yuliana (2020) menekankan bahwa iklim kerja yang kondusif,
kepemimpinan partisipatif, dan komunikasi efektif berperan besar dalam menciptakan
engagement yang tinggi. Selain itu, Harahap dan Nasution (2021) mengungkapkan bahwa

engagement memiliki hubungan langsung dengan pencapaian kinerja, efektivitas kerja tim, dan
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kepuasan pelanggan. Dengan demikian, membangun engagement karyawan bukan hanya
menjadi tanggung jawab departemen SDM, tetapi merupakan strategi manajerial yang

menyeluruh dan berkelanjutan dalam mencapai keberhasilan organisasi.

Meskipun workplace spirituality diyakini dapat menumbuhkan rasa makna, tanggung
jawab, dan keterlibatan karyawan dalam bekerja, penerapannya di organisasi masih belum
berjalan optimal. Hal ini tercermin dari masih banyak karyawan yang belum menaati kegiatan
pagi yang diadakan secara rutin misalnya mengikuti doa bersama sebelum memulai aktifitas
kerja, serta beberapa karyawan yang masih datang terlambat sehingga tidak mengikuti kegiatan
rutin setiap pagi yakni breaving. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual seperti
disiplin, komitmen, dan kesadaran akan makna kerja belum sepenuhnya tertanam dalam
budaya kerja sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
workplace spirituality dapat diterapkan secara efektif agar karyawan lebih disiplin, terlibat, dan

memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi.

Dan melihat fokusnya pada pengalaman, persepsi dan makna subjektif karyawan dalam
menjalani spiritualitas kerja serta dampaknya terhadap output, performance dan engagement,
maka pendekatan kualitatif yang paling tepat adalah Pendekatan Fenomenologi. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana workplace
spirituality dapat menjadi bagian dari strategi manajemen sumber daya manusia dalam mening-
katkan output, performance, dan engagement karyawan, serta bagaimana organisasi dapat
menginternalisasi nilai-nilai spiritualitas ke dalam budaya kerja demi menciptakan lingkungan

kerja yang lebih produktif, manusiawi, dan berkelanjutan (Gumelar, M. R. 2024).
METODE

Penelitian in1 menggunakan jenis penelitian kualitatif, tujuan utama dari pendekatan
kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam (in-depth understanding)
mengenai persepsi, pengalaman, atau makna dari fenomena yang diteliti, bukan untuk menguji
hipotesis atau menggeneralisasi temuan. Adapun lokasi pada penelitian ini yaitu PT Bank
Muamalat KCU Makassar yang terletak di JI. DR. Ratulangi No.12, Mangkura, Kec. Ujung
Pandang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90114. Dengan alasan karena penelitian lebih
mudah dari segi akses SDM, waktu dan menghasilkan data yang lebih akurat. Objek penelitian
ini adalah PT Bank Muamalat KCU Makassar, sementara subjek penelitian adalah Karyawan
PT Bank Muamalat KCU Makassar.
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Sumber data pada penelitian ini ada dua yakni data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data adalah pendekatan analisis data kualitatif yang anda pilih dapat memberikan wawasan
mendalam terkait Workplace spirituality Pada Output, Performance, Engagement Karyawan.
Proses analisis data kualitatif seringkali berlangsung secara iteratif dan simultan dengan
pengumpulan data. Mengorganisir data yang telah dikumpulkan, baik itu dari wawancara,
observasi, atau sumber data kualitatif lainnya. Transkip wawancara dan catatan lapangan
adalah bahan utama untuk dianalisis. Analisis data dilakukan dengan beberapa langkah yaitu

pengumpulan data-data penelitian, transkip data, tringulasi, pengumpulan akhir (Hadi, A.
2021).

HASIL

Bentuk Penerapan nilai-nilai spiritualitas di tempat kerja (Workplace spirituality) pada
PT Bank Muamalat KCU Makassar

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang informan, yaitu Bapak Suprianto,
Srebagai karyawan tetap di Bank Muamalat KCU Makassar, Usianya 35 tahun dan telah
bekerja selama 10 tahun di Bank muamalat KCU Makassar, yang kedua Ibu Uni, Sebagai Staf
di Bank Muamalat KCU Makassar, Usianya 40 tahun dan telah bekerja 11 tahun di Bank
Muamalat KCU Makassar dan Ibu Itta, Sebagai Staf di Bank Muamalat KCU Makassar,
Usianya 40 tahun dan telah bekerja 11 tahun di Bank Muamalat KCU Makassar, dapat
diketahui bahwa penerapan nilai-nilai spiritualitas di tempat kerja (workplace spirituality) pada
PT Bank Muamalat KCU Makassar telah berjalan dengan baik dan dirasakan secara nyata oleh
para karyawan. Ketiganya menyatakan bahwa nilai-nilai spiritual, seperti makna kerja, rasa
kebersamaan, dan keselarasan antara nilai pribadi dengan nilai organisasi, telah menjadi bagian
dari kehidupan kerja sehari-hari di lingkungan Bank Muamalat.
Sebagaimana Hadist imam Al-Bukhari:

LSO Y3 15505 ) 9% V3 1 )

Yassirii wa 1d tu ‘assirii, wa basyshirii wa la tunaffiri.

Artinya:

“Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat

orang lari.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis tersebut berbicara tentang metode dakwah dan sikap dalam beragama. Rasulullah
% menegaskan bahwa Islam adalah agama yang mengedepankan kemudahan dan menolak
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sikap berlebihan yang memberatkan umat. Dalam menyampaikan ajaran Islam, seorang da’i
atau pendidik dituntut untuk bersikap lemah lembut, bijaksana, serta menyampaikan ajaran
dengan cara yang menggembirakan, bukan dengan kekerasan atau sikap yang dapat membuat
orang menjauh. Hadis ini menjadi pedoman agar dakwah dilakukan secara humanis, penuh

hikmah, dan sesuai dengan prinsip rahmatan lil ‘alamin.

Pada aspek meaningful work atau pekerjaan yang bermakna, dua responden Bapak
Suprianto dan Ibu Uni menyatakan sangat setuju bahwa pekerjaan di Bank Muamalat
memberikan makna dan tujuan hidup, sedangkan Ibu Itta menyatakan setuju. Mereka merasa
bahwa bekerja di Bank Muamalat bukan sekadar memenuhi tuntutan ekonomi, tetapi juga
sebagai bagian dari ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT. Hal ini memperlihatkan bahwa
karyawan memandang pekerjaan mereka sebagai sarana untuk menegakkan nilai-nilai syariah
dalam sistem keuangan dan berkontribusi terhadap kemaslahatan umat. Sebagaimana

disampaikan oleh Bapak Suprianto, pekerjaan di Bank Muamalat:

“Bukan hanya mencari nafkah, tetapi juga ladang ibadah karena membawa nilai-nilai
Islam di dunia perbankan.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Pemaknaan seperti ini menumbuhkan motivasi intrinsik yang tinggi, sehingga mendo-
rong karyawan untuk bekerja dengan penuh tanggung jawab dan integritas. Selain itu, temuan
ini sejalan dengan teori Milliman dan Gatling (2021) yang menegaskan bahwa dimensi utama
workplace spirituality terdiri dari pekerjaan yang berarti (meaningful work), rasa kebersamaan
(sense of community), dan keselarasan nilai (value alignment). Menurut mereka, pekerjaan
yang bermakna muncul ketika karyawan merasakan bahwa tugas yang dilakukan tidak hanya
berorientasi pada pencapaian target, tetapi memiliki nilai transendental yang berkaitan dengan
tujuan hidup. Pernyataan informan yang memandang pekerjaan sebagai bagian dari ibadah
menunjukkan bahwa Bank Muamalat telah memenuhi karakteristik meaningful work sebagai-
mana dijelaskan teori tersebut. Hal ini sekaligus menegaskan bahwa pekerjaan di lembaga
keuangan syariah memberikan ruang bagi karyawan untuk menggabungkan aspek profesional

dan spiritual dalam menjalankan tugasnya.

Meaningful work ketika seseorang memandang pekerjaannya memiliki tujuan dan
makna yang lebuh daripada hanya menyelesaikan tugas, sense of communit yakni perasaan
kebersamaan dan persaudaraan antara karyawan, dan value alignment adalah keadaan ketika
nilai pribadi seorang karyawan sejalan dengan nilai organisasi di tempatnya bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh responden menyampaikan bahwa hubungan
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antarpegawai di Bank Muamalat dibangun dengan semangat kekeluargaan dan ukhuwah.
Kegiatan doa bersama, briefing pagi, dan budaya kerja islami yang diterapkan di kantor
menjadi sarana penting dalam memperkuat hubungan spiritual dan emosional antarpegawai.
Temuan ini juga diperkuat oleh Pawar (2022), yang menjelaskan bahwa spiritualitas di tempat
kerja terbangun melalui budaya dan ritual kerja yang konsisten, seperti kegiatan refleksi, sesi
doa, serta interaksi antarpegawai yang berlandaskan kepedulian dan empati. Pawar
menegaskan bahwa organisasi yang mengembangkan praktik-praktik seperti doa bersama dan
briefing bernuansa spiritual akan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
keseimbangan emosional, ketenangan batin, dan rasa kebersamaan yang kuat. Kondisi ini
tampak jelas di Bank Muamalat, di mana kegiatan rutin tersebut bukan sekadar formalitas,
melainkan menjadi sarana memperkuat solidaritas spiritual dan hubungan interpersonal

antarkaryawan. Ibu Uni mengungkapkan bahwa:

“Kegiatan doa bersama dan briefing pagi membuat suasana kerja lebih tenang dan penuh
semangat.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Sedangkan Ibu Itta menambahkan bahwa lingkungan kerja di Bank Muamalat

membuatnya:

“Merasa nyaman karena semua orang saling mendukung dan menjaga etika Islami.”
(Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan rohani bukan hanya rutinitas formal, tetapi juga
menjadi wadah pembentukan solidaritas dan harmoni di tempat kerja. Karakas (2020)
menyebutkan bahwa workplace spirituality memiliki tiga fungsi penting dalam organisasi,
yaitu fungsi humanistik, fungsi organisasi, dan fungsi sosial. Fungsi humanistik berkaitan
dengan peningkatan kesejahteraan psikologis dan emosional karyawan; fungsi organisasi
berperan dalam memperkuat komitmen dan loyalitas; sedangkan fungsi sosial membentuk
lingkungan kerja yang harmonis dan penuh nilai moral. Realitas ini tampak pada suasana kerja
di Bank Muamalat KCU Makassar, di mana hubungan antarpegawai terbangun melalui prinsip
tolong-menolong, saling menghormati, dan menjunjung etika Islami. Dengan demikian,
praktik spiritualitas yang diterapkan tidak hanya menciptakan kenyamanan, tetapi juga

memperkokoh kohesi sosial dalam organisasi.

Pada aspek alignment of values atau keselarasan nilai pribadi dengan nilai organisasi,
ketiga responden sepakat bahwa nilai-nilai pribadi mereka sejalan dengan prinsip dan budaya
organisasi Bank Muamalat yang berlandaskan syariah. Mereka merasa bahwa nilai-nilai seperti
kejujuran, amanah, dan tanggung jawab yang mereka yakini dalam kehidupan pribadi juga

diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. Keselarasan nilai yang dirasakan para informan sesuai
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dengan teori Rego dan Pina-Cunha (2020-2023), yang menegaskan bahwa value alignment
merupakan pusat dari workplace spirituality. Ketika nilai pribadi seorang karyawan seperti
kejujuran, amanah, dan integritas sejalan dengan nilai organisasi, maka akan muncul loyalitas
emosional, rasa memiliki, dan kebanggaan untuk tetap berada dalam organisasi. Hal ini tampak
pada informan yang menyatakan bahwa mereka merasa nyaman bekerja di Bank Muamalat
karena nilai syariah yang dijunjung tinggi sejalan dengan prinsip hidup mereka. Keselarasan
tersebut menjadi alasan utama terbentuknya keterikatan moral dan komitmen jangka panjang

terhadap perusahaan. Bapak Suprianto menyatakan bahwa:

“Di Bank Muamalat, nilai-nilai pribadi seperti jujur dan amanah itu tidak hanya
dianjurkan, tapi benar-benar dijalankan,” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Sementara Ibu Itta menyebut bahwa kesesuaian nilai tersebut:

“Membuat saya nyaman dan bangga menjadi bagian dari Bank Muamalat.” (Wawancara
pribadi, 10 September 2025)

Keselarasan ini memperkuat komitmen dan loyalitas karyawan terhadap organisasi.

Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai spiritualitas
berkontribusi positif terhadap kedisiplinan, tanggung jawab, dan semangat kerja karyawan.
Seluruh responden menyatakan bahwa budaya doa bersama, pembiasaan salat tepat waktu, dan
penerapan etika islami dalam bekerja membuat mereka lebih disiplin dan fokus dalam

menyelesaikan pekerjaan. Ibu Uni menjelaskan bahwa:

“Kengan adanya kegiatan seperti doa pagi dan salat berjamaah, kami diingatkan untuk
bekerja dengan niat yang tulus, tidak tergesa-gesa, dan menghindari kelalaian.”
(Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Hal ini memperlihatkan bahwa spiritualitas kerja tidak hanya berfungsi pada ranah

moral, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap perilaku kerja dan produktivitas.

Dari sisi kepemimpinan, para responden juga menekankan pentingnya keteladanan
pimpinan dalam memperkuat penerapan spiritualitas di tempat kerja. Berdasarkan hasil
wawancara, ketiganya menyebut bahwa pimpinan di Bank Muamalat menjadi contoh dalam
hal kedisiplinan, tanggung jawab, serta penerapan nilai amanah dan jujur. Menurut Bapak

Suprianto:

“Pimpinan kami tidak hanya menegur kalau ada kesalahan, tapi juga memberi contoh
bagaimana bekerja dengan ikhlas dan sabar.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan spiritualitas di Bank Muamalat tidak hanya
berlangsung dari bawah, tetapi juga mendapat dukungan dari atas (top-down), yang

memperkuat internalisasi nilai-nilai spiritual dalam budaya organisasi.
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Dengan demikian, hasil penelitian in1 menegaskan bahwa workplace spirituality di PT
Bank Muamalat KCU Makassar telah terimplementasi melalui tiga dimensi utama: meaningful
work, sense of community, dan alignment of values. Nilai-nilai tersebut tidak hanya
memperkuat hubungan sosial antarpegawai, tetapi juga memberikan makna spiritual yang lebih
dalam terhadap pekerjaan, serta mendorong keselarasan antara nilai individu dan nilai
organisasi. Penerapan ini berimplikasi pada meningkatnya kedisiplinan, motivasi, dan loyalitas

karyawan terhadap perusahaan. (Muqoffa, M. Z. 2024).

Dengan kata lain, spiritualitas kerja di Bank Muamalat menjadi fondasi moral dan
motivasional yang membentuk perilaku kerja positif, memperkuat keterikatan emosional, serta
meningkatkan kinerja individu maupun organisasi. Walaupun tantangan seperti beban kerja
yang tinggi masih dihadapi, semangat kebersamaan dan keteladanan pimpinan mampu
menjaga konsistensi penerapan nilai-nilai spiritual di lingkungan kerja Bank Muamalat KCU

Makassar (Tirta, T. A. 2024).

Kontribusi Workplace spirituality terhadap Output, Kenarja (Performance), dan
Engagement karyawan di Bank Muamalat KCU Makassar

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga informan, yaitu Bapak
Suprianto, Ibu Uni, dan Ibu Itta, diketahui bahwa penerapan nilai-nilai spiritualitas di tempat
kerja (workplace spirituality) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan output (hasil kerja), performance (kinerja), dan engagement (keterlibatan)

karyawan di PT Bank Muamalat KCU Makassar.
a) Kontribusi Workplace spirituality terhadap Output (Hasil Kerja)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh responden Bapak Suprianto, Ibu Uni,
dan Ibu Itta menyatakan sangat setuju bahwa penerapan workplace spirituality membantu
mereka dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu dan sesuai standar kualitas yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Mereka mengaku bahwa nilai-nilai spiritual seperti disiplin,
tanggung jawab, dan keikhlasan bekerja mendorong mereka untuk bekerja lebih fokus dan
efisien. Ahmad dan Omar (2022) menjelaskan bahwa workplace spirituality meningkatkan
kualitas oufput karyawan melalui ketenangan batin, fokus kerja yang lebih stabil, dan
pengurangan stres. Ketika karyawan bekerja dalam lingkungan yang menanamkan nilai
spiritual seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kesadaran bahwa pekerjaan adalah amanah,

maka mereka menghasilkan oufput yang lebih teliti, rapi, dan berorientasi pada kualitas.
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Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Suprianto:

“Setiap pekerjaan saya anggap sebagai amanah, jadi saya berusaha menyelesaikannya
tepat waktu dan sebaik mungkin karena itu bagian dari tanggung jawab saya kepada
Allah.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Hal senada diungkapkan oleh Ibu Uni yang menambahkan bahwa kegiatan doa bersama
sebelum memulai pekerjaan:

“mengingatkan kami untuk bekerja dengan niat yang benar dan sungguh-sungguh.”
(Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa spiritualitas kerja berperan dalam
meningkatkan kedisiplinan dan komitmen karyawan terhadap tugasnya. Nilai-nilai spiritual
tersebut menjadikan karyawan lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu serta menjaga kualitas hasil kerja sesuai standar perusahaan. Dengan demikian,
workplace spirituality dapat dikatakan berkontribusi nyata terhadap peningkatan output
produktivitas karyawan, karena karyawan tidak hanya bekerja demi target perusahaan, tetapi

juga dengan niat ibadah dan keikhlasan. (Mardikaningsih, R. 2020).
b) Kontribusi Workplace spirituality terhadap Performance (Kinerja)

Pada dimensi kinerja, ketiga responden menunjukkan kesamaan pandangan bahwa
spiritualitas di tempat kerja membantu mereka bekerja secara lebih efektif dan efisien, serta
menanamkan nilai-nilai jujur, amanah, dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas kerja. Bapak
Suprianto menyatakan sangat setuju bahwa:

“kinerja akan baik kalau kita jujur dan amanah dalam pekerjaan.” (Wawancara pribadi,
10 September 2025)

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Itta yang menuturkan bahwa:

“nilai-nilai Islami seperti sabar dan tanggung jawab membantu saya tetap fokus dan
tidak mudah menyerah meski pekerjaan banyak.” (Wawancara pribadi, 10 September
2025)

Selain nilai-nilai spiritual, ketiga responden juga menegaskan pentingnya dukungan

pimpinan dalam meningkatkan kinerja mereka. Menurut Ibu Uni:

“pimpinan kami selalu memberikan contoh disiplin dan mengingatkan kami agar bekerja
dengan ikhlas dan profesional.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berlandaskan nilai spiritual memiliki

peran penting dalam menciptakan suasana kerja yang sehat dan produktif. Benefiel, Fry, dan
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Geigle (2020) menegaskan bahwa spiritualitas di tempat kerja berdampak langsung pada
peningkatan kinerja melalui penguatan motivasi, kejelasan tujuan, dan moral kerja. Ketika nilai
spiritual menjadi dasar dalam bekerja, karyawan lebih disiplin, lebih fokus pada pelayanan,

serta menunjukkan performa yang lebih stabil.

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa workplace spirituality tidak hanya
membentuk perilaku etis karyawan, tetapi juga mendorong efektivitas kerja dan kualitas
kinerja. Nilai-nilai seperti amanah, kejujuran, dan tanggung jawab yang diinternalisasikan
melalui spiritualitas kerja menjadikan karyawan lebih konsisten, efisien, dan berorientasi pada
hasil yang berkualitas. Selain itu, dukungan pimpinan yang berperan sebagai teladan spiritual

turut memperkuat motivasi dan semangat kerja karyawan. (Janah, S. 2025).
¢) Kontribusi Workplace spirituality terhadap Engagement (Keterlibatan Karyawan)

Aspek engagement atau keterlibatan karyawan juga menunjukkan hubungan yang kuat
dengan penerapan workplace spirituality. Berdasarkan hasil wawancara, ketiga responden
menyatakan bahwa spiritualitas kerja menumbuhkan rasa bangga, semangat, dan rasa memiliki
(sense of belonging) terhadap Bank Muamalat. Menurut Kinjerski dan Skrypnek (2020),
workplace spirituality meningkatkan engagement karena karyawan merasa terhubung secara
emosional dengan pekerjaan mereka. Ini membuat karyawan lebih antusias, berenergi, dan

terlibat aktif dalam penyelesaian tugas, serta lebih berkomitmen terhadap tujuan organisasi.

Bapak Suprianto menyatakan bahwa dirinya:

“merasa bangga bisa bekerja di Bank Muamalat karena membawa nilai-nilai Islam dan
bisa memberikan manfaat bagi banyak orang.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Ibu Uni menambahkan bahwa:

“suasana kerja yang islami membuat saya lebih semangat dan merasa nyaman di kantor,”
(Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Sedangkan Ibu Itta menyampaikan bahwa:

“lingkungan kerja yang spiritual membuat kami lebih peduli dan saling mendukung satu
sama lain.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Temuan ini menunjukkan bahwa workplace spirituality berperan dalam menumbuhkan
rasa keterikatan emosional dan komitmen karyawan terhadap organisasi. Rasa kebanggaan dan

kenyamanan yang muncul dari penerapan nilai-nilai spiritual membuat karyawan lebih antusias

3452

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.2 May 2026

dan terdorong untuk memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan. Dengan demikian, spiri-
tualitas di tempat kerja dapat memperkuat engagement melalui peningkatan makna kerja,

kebersamaan, dan keselarasan nilai individu dengan organisasi. (Wikarno, W. 2024).
a) Tantangan dan Strategi Penguatan Workplace spirituality

Meskipun penerapan workplace spirituality di PT Bank Muamalat KCU Makassar telah
berjalan dengan baik, hasil wawancara juga mengungkapkan adanya tantangan yang dihadapi
dalam menjaga konsistensinya. Ketiga responden sepakat bahwa beban kerja yang tinggi
menjadi tantangan utama yang dapat mengurangi intensitas kegiatan spiritual, seperti doa
bersama dan pembinaan rohani. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Itta yang menyatakan:

“Kadang karena pekerjaan menumpuk, kegiatan seperti sharing spiritual atau kajian tidak
sempat dilakukan.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Namun demikian, seluruh responden juga menyampaikan bahwa dukungan dan ketela-
danan pimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam memperkuat penerapan nilai-
nilai spiritual. Bapak Suprianto menegaskan bahwa:

“kalau pimpinan memberi contoh, otomatis karyawan ikut,” (Wawancara pribadi, 10
September 2025)

Sementara Ibu Uni menambahkan bahwa:

“pimpinan yang bijak dan sabar membuat suasana kerja lebih tenang dan penuh makna.”
(Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tantangan utama dalam penerapan spiri-
tualitas kerja bukan berasal dari kurangnya kesadaran karyawan, melainkan dari tuntutan
pekerjaan yang tinggi. Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan mem-
perkuat keteladanan pimpinan dan memastikan kegiatan pembinaan spiritual tetap berjalan

secara konsisten meskipun dalam kondisi beban kerja yang padat. (Choiriyah, W. 2024).

b) Tantangan dan dukungan yang dihadapi dalam mengimplementasikan Workplace

spirituality di lingkungan Kerja PT Bank Muamalat KCU Makassar

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan, yaitu Bapak Suprianto, Ibu Uni,
dan Ibu Itta, dapat diketahui bahwa implementasi workplace spirituality di PT Bank Muamalat
KCU Makassar secara umum telah berjalan dengan baik, namun tetap menghadapi sejumlah

tantangan dalam pelaksanaannya. Selain itu, terdapat pula berbagai bentuk dukungan yang
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membantu karyawan dalam mempertahankan serta memperkuat nilai-nilai spiritual di tempat
kerja. Menurut Petchsawang dan Duchon (2020), salah satu tantangan utama dalam
mengimplementasikan workplace spirituality adalah tingginya tekanan kerja dan tuntutan
produktivitas. Beban kerja yang berat menyebabkan karyawan kesulitan mempertahankan
konsistensi dalam praktik spiritual seperti refleksi diri, kerja dengan kesadaran, atau menjaga
hubungan harmonis dengan rekan kerja. Ketika ritme kerja cepat dan intens, praktik spiritual
sering kali tersisih oleh prioritas operasional. Tantangan ini juga umum terjadi pada organisasi

layanan keuangan yang memiliki target dan ritme kerja tinggi, seperti perbankan.
¢) Tantangan dalam Implementasi Workplace spirituality

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi menjadi tantangan
utama yang dihadapi karyawan dalam mengimplementasikan workplace spirituality. Ketiga
responden sepakat bahwa intensitas pekerjaan yang padat, terutama pada waktu tertentu seperti
akhir bulan atau menjelang penutupan target, seringkali membuat karyawan kesulitan untuk
konsisten mengikuti kegiatan spiritual yang telah dijadwalkan, seperti doa bersama atau kajian

keagamaan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Itta:

“Kadang karena pekerjaan menumpuk, kami tidak sempat ikut doa bersama atau
pembinaan rohani. Waktunya terbatas, apalagi kalau sedang mengejar target.”
(Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Uni yang menyatakan bahwa tekanan pekerjaan dapat
memengaruhi fokus spiritual karyawan. Ia mengatakan:
“Ketika pekerjaan sedang banyak, perhatian kita lebih banyak ke target. Jadi kegiatan

spiritual kadang terlewat, meskipun sebenarnya kami ingin tetap ikut.” (Wawancara
pribadi, 10 September 2025)

Sementara itu, Bapak Suprianto menambahkan bahwa padatnya aktivitas operasional
terkadang membuat pelaksanaan kegiatan rohani tidak bisa dijadwalkan secara rutin. Namun,
ia menilai bahwa kendala tersebut tidak mengurangi semangat karyawan untuk tetap menjaga
nilai-nilai spiritual dalam diri masing-masing. Selain itu, Gupta dan Singh (2021) menjelaskan
bahwa tantangan implementasi workplace spirituality juga muncul ketika terdapat tidaksela-
rasan persepsi antarkaryawan mengenai makna spiritualitas di tempat kerja. Sebagian karya-

wan mungkin memiliki pemahaman yang berbeda atau komitmen yang tidak merata, sehingga
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partisipasi dalam kegiatan spiritual kurang optimal. Hambatan ini dapat memengaruhi efekti-
vitas program spiritual, terutama jika tidak disertai komunikasi dan koordinasi yang kuat
antarbagian. Ketidaksamaan pemahaman juga dapat menimbulkan kesenjangan antara karya-

wan yang aktif dan yang kurang terlibat.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan terbesar dalam
mengimplementasikan workplace spirituality bukan terletak pada rendahnya kesadaran
karyawan, tetapi lebih kepada faktor beban kerja dan keterbatasan waktu yang menyebabkan
kegiatan spiritual tidak dapat dilakukan secara konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa
meskipun karyawan memiliki komitmen spiritual yang kuat, faktor eksternal seperti tekanan

pekerjaan tetap menjadi penghambat utama dalam penerapan spiritualitas kerja yang optimal.

(Liana, L. 2025).
d) Dukungan dalam Implementasi Workplace spirituality

Meskipun menghadapi beberapa kendala, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
terdapat dukungan yang kuat dari berbagai pihak, terutama dari pimpinan dan rekan kerja,
dalam menjaga penerapan nilai-nilai spiritual di lingkungan kerja. Ketiga responden menya-
takan bahwa keteladanan pimpinan merupakan faktor utama yang membantu karyawan dalam

mempertahankan semangat spiritualitas di tempat kerja.

Menurut Bapak Suprianto, pimpinan di Bank Muamalat selalu berusaha memberikan
contoh dalam hal kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab. Ia mengatakan:
“Pimpinan kami bukan hanya memberi instruksi, tapi juga jadi contoh. Kalau beliau

disiplin dan sabar, otomatis karyawan ikut meneladani.” (Wawancara pribadi, 10
September 2025)

Ibu Uni juga menegaskan pentingnya dukungan atasan dalam menjaga suasana kerja
yang spiritual, dengan mengatakan:
“Pimpinan kami selalu mengingatkan untuk bekerja dengan ikhlas dan profesional. Itu

membuat kami merasa dihargai dan lebih bersemangat.” (Wawancara pribadi, 10
September 2025)

Sementara itu, Ibu Itta menilai bahwa dukungan dari rekan kerja juga memiliki peran
besar. Menurutnya, lingkungan kerja yang saling mengingatkan dalam kebaikan, saling meno-
long, dan menjaga etika Islami membantu karyawan untuk tetap menjaga spiritualitas di tengah

kesibukan pekerjaan.

3455

Licensed under e/ IZSIM| ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License,
ISSN: 2746-5942 (Online)


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Multiplier - Vol.6 No.2 May 2026

Selain dukungan dari pimpinan dan rekan kerja, Bank Muamalat juga menyediakan
fasilitas dan budaya kerja yang mendukung kegiatan spiritual, seperti ruang ibadah yang mema-
dai, kebijakan salat tepat waktu, serta kesempatan bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sosial keagamaan. Hal ini menciptakan suasana kerja yang seimbang antara tuntutan

profesional dan kebutuhan spiritual. (Devi, N. A. 2019).

Temuan ini diperkuat oleh studi Rego dan Pina-Cunha (2021) yang menunjukkan bah-
wa dukungan sosial antarpegawai merupakan faktor kunci keberhasilan workplace spirituality.
Hubungan kerja yang harmonis, sikap saling membantu, dan komunikasi yang terbuka
menciptakan lingkungan emosional yang aman bagi karyawan untuk mengekspresikan nilai-
nilai spiritual mereka. Selain itu, Milliman dan Gatling (2021) menegaskan bahwa budaya
organisasi yang mendukung melalui keteladanan pemimpin, nilai organisasi yang jelas, serta
ruang untuk refleksi dan kebersamaan akan memperkuat keberlanjutan praktik spiritual di

tempat kerja.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan internal organisasi,
baik melalui keteladanan pimpinan, budaya kerja yang Islami, maupun hubungan sosial yang
harmonis antarpegawai, menjadi faktor utama yang memperkuat penerapan workplace
spirituality di lingkungan kerja Bank Muamalat. Dukungan ini mampu menyeimbangkan
tekanan kerja dan menjaga konsistensi nilai spiritual di tengah dinamika pekerjaan perbankan.

(Mustajab, D. 2022).

Strategi yang dilakukan oleh Bank Muamalat KCU Makassar dalam mengimplemen-
tasikan Workplace spirituality kedepannya

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan, yaitu Bapak Suprianto, Ibu Uni,
dan Ibu Itta, dapat diketahui bahwa PT Bank Muamalat KCU Makassar telah memiliki komit-
men yang kuat untuk mempertahankan dan mengembangkan penerapan nilai-nilai spiritualitas
di tempat kerja (workplace spirituality). Para informan sepakat bahwa spiritualitas kerja meru-
pakan fondasi utama dalam membangun budaya organisasi yang beretika, disiplin, dan penuh
makna. Oleh karena itu, berbagai strategi ke depan perlu terus dilakukan agar nilai-nilai spiri-
tual tetap terjaga dan mampu beradaptasi dengan dinamika pekerjaan di lingkungan perbankan.

(Erdiansyah, R. 2024).

a) Memperkuat Keteladanan Pimpinan sebagai Role Model Spiritual
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan menilai keteladanan pimpinan
sebagai faktor kunci dalam menjaga konsistensi implementasi workplace spirituality. Bapak
Suprianto menekankan pentingnya pemimpin yang bukan hanya memberi arahan, tetapi juga
menjadi panutan dalam bersikap dan bertindak. Ia menyatakan:

“Pimpinan yang bisa menjadi contoh itu sangat berpengaruh. Kalau atasan disiplin, sabar,
dan jujur, otomatis kami ikut.” (Wawancara pribadi, 10 September 2025)

Senada dengan itu, Ibu Uni menambahkan bahwa pemimpin yang berjiwa spiritual

dapat membangun suasana kerja yang tenang dan penuh motivasi.

“Kalau pimpinan mengingatkan dengan cara yang baik dan ikut melaksanakan nilai-nilai
Islami, karyawan jadi merasa dihargai dan ingin meneladani.” (Wawancara pribadi, 10
September 2025)

Oleh karena itu, strategi pertama yang direckomendasikan adalah memperkuat peran
pimpinan sebagai teladan spiritual (spiritual role model). Hal ini dapat dilakukan melalui
pelatihan kepemimpinan berbasis nilai-nilai Islam, seperti leadership training on Islamic ethics
atau spiritual leadership development program, agar para pemimpin cabang mampu menanam-

kan nilai-nilai spiritual secara konsisten kepada seluruh karyawan. (Maulidin, S. 2024).
b) Menyeimbangkan Beban Kerja dengan Aktivitas Spiritual Karyawan

Tantangan utama yang dihadapi Bank Muamalat adalah tingginya beban kerja yang
terkadang mengurangi intensitas pelaksanaan kegiatan spiritual bersama. (Sunardi, M. P.
2021). Ketiga informan menyadari bahwa aktivitas operasional yang padat dapat membuat
kegiatan seperti doa bersama atau kajian keagamaan tidak dilakukan secara rutin. Ibu Itta
menyatakan:

“Kadang karena pekerjaan banyak, kegiatan rohani tidak sempat. Tapi kalau ada jadwal

tetap dari manajemen, pasti kami bisa menyesuaikan.” (Wawancara pribadi, 10
September 2025)

Maka dari itu, strategi yang dapat dilakukan adalah penjadwalan rutin kegiatan spiritual
yang disesuaikan dengan ritme kerja kantor, misalnya dengan mengadakan briefing spiritual
mingguan berdurasi singkat, atau kajian singkat dhuha setiap bulan. Strategi ini bertujuan

untuk menjaga kesinambungan kegiatan spiritual tanpa mengganggu produktivitas kerja.
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¢) Mengembangkan Program Pembinaan dan Penguatan Nilai Spiritual

Ketiga informan menilai bahwa kegiatan pembinaan rohani di Bank Muamalat perlu
terus diperkuat agar tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga berdampak pada perubahan
perilaku kerja. (Ariska, Y. 2021). Bapak Suprianto menyebutkan bahwa pembinaan spiritual
sebaiknya mencakup pemahaman tentang makna kerja dan etika profesional dalam perspektif

Islam.

“Kegiatan rohani bagus kalau bukan cuma pengajian, tapi juga ada pembahasan
bagaimana nilai Islam diterapkan di pekerjaan sehari-hari.” (Wawancara pribadi, 10
September 2025)

Dengan demikian, strategi ke depan adalah mengembangkan program pembinaan spiri-
tual tematik, seperti pelatihan “Etika Kerja Islami dalam Pelayanan Nasabah”, “Membangun
Integritas dan Amanah di Tempat Kerja”, atau “Spiritual Motivation for Productivity”’. Kegia-
tan ini dapat melibatkan narasumber internal maupun eksternal yang memahami integrasi anta-

ra spiritualitas dan profesionalisme kerja.
d) Mendorong Kegiatan Sosial dan Pengabdian sebagai Wujud Spiritualitas Kerja

Selain kegiatan ibadah formal, Bank Muamalat juga disarankan untuk memperluas
makna spiritualitas kerja melalui kegiatan sosial dan pengabdian masyarakat. (Indriyanti, I.
2020). Berdasarkan hasil wawancara, para informan menilai bahwa kegiatan sosial seperti
donasi, bank syariah peduli, atau kunjungan sosial dapat meningkatkan rasa kepedulian dan

kebersamaan antarpegawai.

Ibu Uni menyatakan:

“Kalau kami dilibatkan dalam kegiatan sosial, rasanya lebih bermakna. Ada kepuasan
tersendiri bisa membantu orang lain lewat pekerjaan.” (Wawancara pribadi, 10
September 2025)

Strategi ini menunjukkan bahwa workplace spirituality tidak hanya membangun hubu-
ngan vertikal (dengan Tuhan), tetapi juga hubungan horizontal (dengan sesama manusia).
Dengan memperbanyak kegiatan sosial keagamaan, Bank Muamalat dapat memperkuat iden-
titasnya sebagai lembaga keuangan syariah yang berorientasi pada kemaslahatan umat. (Mus-

tajab, D. 2022).
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e) Mengoptimalkan Komunikasi dan Evaluasi Internal Berbasis Spiritualitas

Strategi berikutnya adalah meningkatkan efektivitas komunikasi internal yang ber-
orientasi pada nilai spiritual. Ketiga responden menilai bahwa suasana komunikasi yang
terbuka dan penuh penghargaan dapat memperkuat hubungan antarpegawai. Oleh karena itu,
manajemen diharapkan untuk memperkuat forum evaluasi dan refleksi kerja berbasis spiri-
tualitas, seperti sesi “muhasabah kerja” bulanan yang mengajak karyawan untuk mereflek-

sikan pekerjaan mereka secara etis dan spiritual. (Polipiana, A. 2025).

Melalui kegiatan ini, karyawan dapat menilai sejauh mana pekerjaan yang dilakukan
sudah sesuai dengan nilai amanah, kejujuran, dan tanggung jawab. Evaluasi semacam ini akan
membantu menjaga konsistensi penerapan workplace spirituality di seluruh lini organisasi.

(Umam, M. 2023).
f) Penguatan Budaya Kerja Islami Secara Berkelanjutan

Terakhir, strategi yang penting dilakukan adalah memastikan bahwa budaya kerja
Islami yang telah terbentuk di Bank Muamalat dapat dipertahankan dan dikembangkan secara
berkelanjutan. Ketiga informan sepakat bahwa budaya organisasi yang berlandaskan nilai-nilai

Islam merupakan ciri khas dan kekuatan utama Bank Muamalat. (Devi, N. A. 2019).

Untuk itu, strategi penguatan budaya kerja dapat dilakukan melalui internalisasi nilai-
nilai inti (core values) Bank Muamalat seperti amanah, profesional, dan istikamah ke dalam
seluruh kebijakan dan sistem kerja, mulai dari rekrutmen, pelatihan, hingga penilaian kinerja.
Dengan demikian, nilai-nilai spiritual tidak hanya menjadi slogan, tetapi benar-benar terinteg-

rasi dalam sistem manajemen perusahaan. (Indriyanti, 1. 2020).

Faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap output, performance, dan engagement
karyawan pada PT Bank Muamalat KCU Makassar
1. Workplace spirituality (Faktor Utama)
Workplace spirituality menjadi faktor inti yang memengaruhi perilaku kerja, kinerja,
dan keterlibatan karyawan. Terdiri atas tiga dimensi utama:
A. Meaningful work (Makna Kerja)
1) Karyawan memaknai pekerjaan sebagai aktivitas bermakna, bernilai ibadah, dan

memberi manfaat sosial.
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2) Meningkatkan motivasi intrinsik, loyalitas, dan produktivitas kerja. Kolodinsky et
al. (2021).
B. Sense of community (Rasa Kebersamaan)
1) Hubungan kerja harmonis, saling mendukung, dan komunikasi terbuka.
2) Meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) dan engagement karyawan. Rego
& Pina-Cunha (2021).
C. Alignment of values | Inner Life (Keselarasan Nilai)
1) Nilai pribadi karyawan sejalan dengan nilai organisasi dan budaya kerja Islami.
2) Membentuk perilaku kerja jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Mugqofta (2024).
1. Keteladanan dan Dukungan Pimpinan
1) Pimpinan menjadi role model dalam etika kerja, kedisiplinan, dan spiritualitas.
2) Keteladanan pimpinan memperkuat internalisasi nilai organisasi dan meningkatkan
engagement. Choiriyah (2024);
2. Budaya Kerja Islami dan Dukungan Sosial
1) Kegiatan doa bersama, salat berjamaah, dan pembinaan rohani menciptakan ling-
kungan kerja yang bermakna.
2) Hubungan sosial harmonis meningkatkan kenyamanan, loyalitas, dan keterlibatan

karyawan. Kinjerski & Skrypnek (2020)

Implikasi Teoretis dan Praktis Penelitian bagi Pengembangan Teori SDM

Implikasi Teoretis

1) Workplace spirituality Memperkuat Teori Kinerja dan Engagement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa workplace spirituality yang meliputi makna kerja,
kebersamaan, dan keselarasan nilai berpengaruh positif terhadap output, kinerja, dan
keterlibatan karyawan. Karyawan yang merasa pekerjaannya bermakna dan sesuai dengan nilai
pribadi cenderung lebih termotivasi, loyal, dan produktif. Temuan ini memperkuat teori SDM
bahwa kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh faktor psikologis dan
spiritual (Kolodinsky et al., 2021).

2) Spiritualitas sebagai Sumber Daya dalam Teori JD-R

Penelitian ini mendukung teori Job Demands—Resources yang menyatakan bahwa
keterlibatan kerja meningkat jika tuntutan kerja diimbangi dengan sumber daya yang cukup.
Dalam penelitian ini, spiritualitas kerja, dukungan pimpinan, dan budaya kerja berfungsi

sebagai sumber daya yang membantu karyawan tetap fokus dan bersemangat meskipun beban
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kerja tinggi (Saks, 2021).

3) Budaya Kerja Religius Memperkuat Teori Budaya Organisasi
Budaya kerja Islami dan hubungan kerja yang harmonis terbukti meningkatkan disiplin,
loyalitas, dan semangat kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai religius dapat memperkuat

budaya organisasi dan meningkatkan kinerja karyawan (Muqoftfa, 2024; Sutrisno, 2021)

Implikasi Praktis
1) Pengembangan Kebijakan SDM Berbasis Makna Kerja
Perusahaan disarankan mengembangkan program kerja yang memperkuat nilai, etika,
dan makna kerja agar karyawan lebih terlibat dan loyal (Wikarno, 2024).
2) Penguatan Peran Pemimpin sebagai Teladan
Pelatihan kepemimpinan perlu difokuskan pada integritas, kedisiplinan, dan
keteladanan agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif (Choiriyah, 2024).
3) Pengelolaan Beban Kerja yang Seimbang
Manajemen perlu mengatur target kerja agar tidak berlebihan dan tetap memberi
ruang bagi keseimbangan kerja dan kegiatan pembinaan karyawan (Petchsawang &
Duchon, 2020).
4) Penguatan Budaya Kerja yang Positif dan Berkelanjutan
Budaya kerja yang religius, suportif, dan harmonis perlu terus dijaga untuk meni-

ngkatkan kinerja dan kenyamanan kerja jangka panjang (Rego & Pina-Cunha, 2021).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai workplace spirituality
terhadap output, performance, dan employee engagement karyawan di PT Bank Muamalat
KCU Makassar, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai spiritualitas kerja memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas individu dan organisasi. Penerapan nilai-nilai
seperti kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan rasa memiliki terhadap pekerjaan mampu
menumbuhkan makna kerja (meaningful work) yang mendalam pada setiap karyawan. Hal ini
membuat mereka bekerja bukan hanya untuk memenuhi kewajiban, melainkan juga untuk

memberikan kontribusi terbaik sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab moral.

Selain itu, workplace spirituality juga memperkuat ikatan antarpegawai (sense of
community) yang berdampak pada meningkatnya solidaritas dan komunikasi positif di tempat

kerja. Keselarasan antara nilai-nilai pribadi dengan nilai-nilai organisasi (alignment of values)
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menjadikan karyawan lebih loyal, disiplin, dan termotivasi untuk mencapai kinerja optimal.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa workplace spirituality berperan penting dalam
meningkatkan keterikatan karyawan (employee engagement) dan produktivitas kerja yang

bermuara pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.
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